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Pendahuluan

Dalam konteks pendidikan, tugas mengajar atau membimbing siswa disebut sebagai bimbingan. Ketika seorang
guru memberikan bimbingan kepada siswa, sebenarnya mereka sedang mendidik mereka. Bimbingan juga
terjadi dalam lingkungan keluarga, di mana orangtua memberikan bimbingan kepada anak-anak mereka.
Sebagai contoh, berkat bimbingan dari orangtua, seorang anak dapat menjaga kesopanan dalam berinteraksi
dengan tetangga-tetangganya. Selain itu, sebagai guru bimbingan konseling juga memberikan bimbingan kepada
siswa melalui layanan-layanan yang mereka kuasai.

Sekolah dan madrasah berkewajiban dalam memastikan kesuksesan para siswa dalam proses pembelajaran.
Mereka memiliki peran penting dalam memberikan dukungan kepada siswa dalam menghadapi berbagai
tantangan pembelajaran. Karenanya, keberadaan layanan bimbingan dan konseling menjadi sangat penting
dalam menangani berbagai masalah siswa, termasuk masalah pembelajaran, aspek pribadi, interaksi sosial, dan
perkembangan karierp

Menurut Hj. Sitti Hartinah (2017:12), bimbingan kelompok adalah usaha pemberian bantuan kepada orang-
orang yang menghadapi kesulitan. Siswa dan guru bimbingan konseling melakukan kegiatan dalam kelompok
yang melibatkan diskusi dan tanya jawab. Dalam kegiatan bimbingan kelompok, siswa dan guru bimbingan
konseling dapat membahas topik-topik masalah yang menarik bagi seluruh anggota kelompok.
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Tujuan dari bimbingan kelompok adalah memberikan informasi kepada sekelompok siswa tertentu.
Konselor dalam bimbingan kelompok berperan sebagai pemimpin kelompok dan bertanggung jawab
memberikan informasi. Sementara itu, siswa yang berpartisipasi dalam kelompok disebut anggota kelompok
dan mereka adalah penerima informasi.

Mayoritas kelompok dalam bimbingan kelompok terdiri dari siswa yang menghadapi masalah serupa.
Melalui bimbingan kelompok, siswa dapat dibantu dalam merencanakan dan mengambil keputusan,
mendapatkan wawasan tentang masalah mereka, dan mengembangkan pemikiran mereka. Oleh karena itu,
bimbingan kelompok menjadi tempat yang efektif untuk berbagi pengetahuan tentang penggunaan media dalam
pembelajaran dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

Pada umumnya, bimbingan kelompok memiliki 4 tahap kegiatan. Tahap kegiatan tersebut adalah (1) tahap
pembentukan, (2) tahap peralihan, (3) tahap kegiatan, dan (4) tahap pengakhiran.

Hj. Sitti Hartinah (2017:132) menjelaskan bahwa selain keempat tahap tersebut, terdapat tahapan lain yang
disebut tahap awal dimana berkumpulnya para (calon) anggota kelompok dan dimulainya tahap pembentukan.
Dapat dikatakan, kegiatan dalam tahap awal ini membuahkan suasana yang menyenangkan bagi anggota
kelompok karena ada usaha yang dilakukan untuk mengembangkan minat sehingga tercipta kelompok,
memberikan penjelasan apa maksud adanya kelompok dan manfaatnya terbentuk kelompok tersebut, serta
adanya ajakan untuk masuk kelompok dan ikut kegiatan,

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan pengaruh signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat. Dalam konteks ini, internet menjadi sarana penting untuk berbagi dan mencari
informasi. Terdapat berbagai aplikasi yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi pribadi, seperti
informasi tentang agama, hobi, hiburan, dan lain sebagainya.

Ega Rima Wati (2016) mengemukakan bahwa alat media pembelajaran ini digunakan untuk menangkap,
mengolah, dan mengatur ulang informasi secara visual atau verbal. Media menjadi komponen sumber belajar
yang digunakan di dalam kelas untuk membangkitkan semangat belajar siswa.

Penulis dapat menyimpulkan kelebihan dari penggunaan media audio visual untuk pembelajaran bahwa
dengan materi yang disampaikan dalam media audio visual mudah dipahami, siswa termotivasi untuk
mendengarkan dan mengamati materi yang ditayangkan sehingga siswa terhindar dari pengulangan kata dalam
metode pembelajaran ceramah.

Setiap kelebihan sudah pasti memiliki kekurangan, begitu pula dengan audio visual. Menurut Lubna dan
Bambang (2021:247), siswa dapat menjadi bosan dengan belajar jika media audio visual digunakan dalam waktu
yang berlebihan karena durasi siaran yang lama.

Lalu disampaikan oleh Fitrianti Rizki (2020:180) yang menunjukkan kekurangan media audio visual berupa
film bersuara tidak bisa diselingi dengan kata-kata yang diucapkan saat film diputar, penonton tidak selalu bisa
mengikuti filmnya jika diputar dengan cepat, dan biaya produksi film cukup tinggi.

Akhir-akhir ini, sudah banyak peserta didik yang dapat mengakses media social sebagai media untuk
mendapat sumber informasi. Media social sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam dunia
pendidikan. Dapat disimpulkan bahwa media sosial dianggap sebagai sarana pembelajaran yang mudah
digunakan bagi siswa, sehingga dalam belajar mereka dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan mandiri
mereka.

Motivasi belajar mengacu pada motivasi internal yang timbul dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan
dalam proses belajar sehingga terjadi perubahan dalam tingkah laku atau penampilan. Keberadaan motivasi
sangat penting dan diperlukan dalam konteks belajar agar hasil belajar dapat menjadi baik dan optimal.

Secara sederhana, motivasi belajar berfungsi sebagai stimulan yang mendorong individu untuk secara aktif
terlibat dalam proses pembelajaran, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan baru, serta mencapai hasil
yang diinginkan. Motivasi yang tinggi dalam belajar akan memberikan dampak positif pada kualitas
pembelajaran dan hasil akhir yang dicapai.

Ada faktor yang menyebabkan siswa tidak termotivasi untuk belajar. Munculnya motivasi belajar dalam diri
siswa karena mereka memiliki impian yang begitu jelas. Sebagai contoh, siswa memiliki cita-cita menjadi atlet
bola voli profesional, maka itu ia terdorong untuk mempelajari teknik dan strategi permainan bola voli lebih
dalam.

Berdasarkan hasil observasi pada masa penulis berada dalam kegiatan PLP 2 pada tanggal 13 Oktober 2022,
para siswa diminta untuk melakukan pengenalan. Saat penulis menanyakan cita-cita kepada masing-masing
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siswa, mereka tidak dapat menemukannya. Hanya sedikit siswa yang memiliki cita-cita yang jelas, yaitu ingin
menjadi TNI, dokter hewan, guru, dan pembuat komik.

Dikatakan memiliki motivasi intrinsic apabila motivasi bersumber dari dalam diri siswa, maka motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang berada di luar individu. Motivasi
dari luar bisa dari siswa yang menerima pujian, celaan, hadiah, hukuman dari orang lain. Sardiman (2018:91)
juga mengungkapan bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berperan sebagai motif untuk mendorong
atau rangsangan dari luar. Tujuan munculnya motivasi ini agar mendapat nilai baik bukanlah untuk kebutuhan
diri sendiri, namun agar mendapat pujian ataupun hadiah.

Salah satu langkah yang diambil oleh penulis dalam upayanya adalah menyediakan layanan bimbingan
kelompok kepada siswa. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam mengimplementasikan media
audio visual secara efektif dalam layanan bimbingan kelompok ini. Penulis memiliki pandangan yang berbeda
tentang bagaimana media tersebut dapat digunakan secara optimal untuk mengubah perilaku siswa agar mereka
memiliki motivasi yang positif dalam mencapai hasil belajar yang baik. Maka dari itu, penulis merasa tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan Media Audio Visual
Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MTs Negeri 4 Jakarta”

Metode

Penelitian ini berbentuk kuantitatif eksperimen (Experimental). Definisi penelitian metode eksperimen ini
dikemukakan oleh Sugiyono (2021:127) yang mengacu pada penelitian yang dilakukan untuk menentukan
pengaruh variable independen dengan variable terikat dalam situasi yang terkontrol. Penelitian ini
menggunakan desain eksperimen One Group Pretest Posttest Design. Seperti yang dikatakan oleh Sugiyono
(2021:129), dalam desain ini adanya pretest dan posttest agar pengaruh perlakuan dapat diestimasi melalui
perbandingan nilai posttest dengan pretest.

Penggunaan metode purposive sampling menjadi pendekatan yang digunakan untuk menentukan kelompok
sampel dengan kriteria-kriteria tertentu untuk mencapai tujuan penelitian. Oleh karena itu, sampel yang terpilih
adalah siswa-siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar terendah agar mereka dapat diamati perubahan
penyesuaian diri setelah mengikuti bimbingan kelompok menggunakan media audio visual. Sampel yang
terlibat dalam penelitian ini terdiri dari siswa-siswa yang telah mengikuti pretest menggunakan angket sebelum
menjalani perlakuan.

Berdasarkan kriteria di atas, peneliti memutuskan untuk menggunakan sampel sebanyak 12 siswa yang
terdiri dari 6 siswa dari kelas 8.4 dan 6 siswa dari kelas 8.8 yang akan digabungkan dalam satu kelompok,
sehingga kegiatan bimbingan kelompok dapat berjalan lebih efektif.

Penelitian ini akan melakukan menguji validitas instrumen menggunakan pengujian validitas konstrak
(Construct Validity) dengan teknik korelasi product moment dengan aplikasi SPSS v 20. Jika koefisien korelasi
Thitung Sama atau lebih besar dari 714 dengan taraf signifikansi 5%, maka kriteria pengajuan butir dianggap
valid. Pada taraf signifikansi 5%, item dianggap tidak valid jika koefisien korelasinya lebih rendah dari 7;4p,;.
Lalu Pernyataan yang valid dapat dimasukkan ke dalam penelitian berikutnya, sementara pernyataan yang tidak
valid dapat dihapus.

Salah satu metode yang sering digunakan untuk mengukur reliabilitas adalah menggunakan koefisien Alpha
Cronbach dalam aplikasi SPSS v 20. Menurut Ahmad Saifuddin (2021:170-171), semakin mendekati angka 1
maka estimasi koefisien reliabilitas dianggap memuaskan. Tidak ada aturan yang mutlak mengenai batasan
minimal koefisien reliabilitas, namun umumnya dianggap bahwa estimasi koefisien reliabilitas minimal sebesar
0,60. Berikut ini adalah rumus untuk menghitung koefisien alpha.

e -

202
Keterangan :
1 = Koefisien Alpha Cronbach
K = banyaknya pertanyaan dalam butir
Y.0,2 = variansi butir
».0,2 = variansi total

Metode analisis yang sesuai untuk penelitian ini adalah menerapkan metode statistik non-parametrik yang
disebut uji Wilcoxon Signed Rank pada aplikasi SPSS v 20 untuk membandingkan perbedaan antara dua
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pengukuran (pretest dan posttest) pada kelompok yang sama. Selanjutnya, nilai Asymp.Sig (2-tailed) biasanya
dibandingkan dengan tingkat signifikansi sebelumnya yang telah ditetapkan sebesar o = 0,05. Jika nilai
Asymp.Sig lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka hipotesis 0 (nol) akan ditolak dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Instrumen diuji coba di MTS Negeri 2 Jakarta, yang terletak di Jalan R. Moch. Kahfi 1 No. 34, Ciganjur,
Jagakarsa, Jakarta Selatan. Uji coba ini melibatkan siswa-siswa MTS pada kelas 8.2 dan 8.4, dengan total
sebanyak 60 siswa. Setelah itu, dilakukan analisis validitas motivasi belajar siswa menggunakan program SPSS
v 20, dengan 7i4;.; sebesar 0,254, signifikansi 5%, dan nilai N sebesar 60 berdasarkan jumlah responden
instrument pengujian. Berikut hasil pengujian validitas antara lain.

Tabel 1 <Hasil Pengujian Validasi Instrumen>

Item Thitung keterangan Item Thitung keterangan
1 0,133 invalid 11 0,668 valid
2 0,199 invalid 12 0,359 valid
3 0,376 valid 13 0,439 valid
4 0,110 invalid 14 0,124 invalid
5 0,413 valid 15 0,487 valid
6 0,375 valid 16 0,418 valid
7 0,097 invalid 17 0,592 valid
8 0,418 valid 18 0,501 valid
9 0,481 valid 19 0,465 valid
10 0,298 valid 20 0,494 valid

Berdasarkan hasil pengujian validitas, diketahui bahwa dari 20 pernyataan, terdapat 15 item dinyatakan
valid dan 5 item tidak valid yang kemudian akan dieleminasi. Kemudian angket yang akan digunakan untuk
diberikan kepada populasi terdiri dari 15 pernyataan yang telah disesuaikan.

Setelah melakukan pengujian instrumen di MTS Negeri 2 Jakarta, berikut telah ditemukan hasil reliabilitas
menggunakan perangkat lunak SPSS v20.

Tabel 2 <Output Data Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen>

Cronbach’s Alpha N of Items
0,675 20

Dalam pengujian reliabilitas, diperoleh nilai 0,675 pada data Alpha Cronbach dalam output data SPSS v 20.
Karena nilai estimasi melebihi batas minimal sebesar 0,60, dapat dianggap bahwa instrumen ini dapat
diandalkan dan dapat digunakan secara efektif untuk penelitian. Setelah melakukan pengujian instrumen,
langkah selanjutnya adalah melaksanakan penelitian di kelas 8 MTs Negeri 4 Jakarta.

Setelah angket Motivasi Belajar dikerjakan oleh para siswa, ditemukan bahwa dari kelas 8.4 terdapat 6 siswa
dengan total skor terendah, begitu pula dengan kelas 8.8 yang memiliki 6 siswa. Oleh karena itu, terdapat total
12 siswa yang siap untuk menjalani tahap perlakuan, dan skor mereka akan menjadi data pretest.

Selama berlangsungnya bimbingan kelompok, penulis menggunakan berbagai metode, seperti ceramah,
tanya jawab, penugasan, studi kasus, dan media audio visual, termasuk video. Tujuan penggunaan metode ini
adalah untuk mengukur pemahaman siswa tentang minat belajar dan kepercayaan diri, serta untuk melihat
tingkat antusiasme siswa selama kegiatan berlangsung.

Berdasarkan berlangsungnya kegiatan ini, dapat disimpulkan bahwa analisis respon siswa cukup positif.
Tahap pembentukan, yang melibatkan teknik rapport dan pemahaman tentang bimbingan kelompok,
membantu menciptakan kenyamanan bagi siswa. Selama tahap kegiatan, penjelasan materi “Minat dan Hasrat
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Belajar” serta “Kepercayaan Diri dengan Keterampilan Sendiri” menggunakan metode ceramah dan dilengkapi
dengan video penjelasan, berhasil menarik perhatian siswa dan memudahkan pemahaman mereka. Melalui
tanya jawab dan tugas tertulis, siswa diajak untuk aktif berpartisipasi dan menerapkan pemahaman mereka
dalam motivasi belajar.

Ice breaking game “2 fakta, 1 kebohongan” juga berhasil menciptakan suasana yang menyenangkan dan
mempererat interaksi antara anggota kelompok. Penggunaan studi kasus dalam tahap diskusi juga memberikan
manfaat bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir mereka dalam mengatasi tantangan motivasi
belajar. Di akhir sesi, siswa diberikan kesempatan untuk mengevaluasi proses tersebut dan mengisi lembar
posttest sebagai bentuk penilaian terhadap partisipasi mereka dalam kegiatan tersebut. Secara keseluruhan,
respon siswa terhadap kegiatan ini dapat dikatakan positif dengan adanya keterlibatan aktif, pemahaman yang
baik terhadap materi, dan suasana belajar yang menyenangkan.

Setelah melakukan perlakuan dengan bimbingan kelompok dengan menggunakan media audio visual, para
siswa mengisi instrument yang dijadikan sebagai data posttest. Berikut ini rincian data pretest dan posttest
anggota kelompok.

Tabel 3 <Data Pretest-Posttest Kelompok>

Siswa ke- Data Pretest Data Posttest
1 40 44
2 42 43
3 43 57
4 42 45
5 41 44
6 39 40
7 40 40
8 40 40
9 41 41
10 40 40
11 40 40
12 41 41

Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan, penelitian ini mengindikasikan adanya peningkatan
rata-rata berdasarkan perbedaan data pretest dan posttest yang dapat dikatakan bahwa skor pada posttest lebih
tinggi daripada skor pada pretest. Sebanyak 6 dari 12 siswa yang mengalami peningkatan motivasi belajar,
sementara 6 siswa lainnya memperoleh nilai yang sama diantara data pretest dan posttest.

Tahap selanjutnya penulis melaksanakan pengujian persyaratan yaitu dengan menggunakan uji Wilcoxon
Signed Rank yang telah diolah dalam program SPSS v 20.

Tabel 4 <Output Data SPSS v 20 Hasil Uji Wilcoxon>

N Peringkat Rata- Jumlah Peringkat
Rata
Posttest - Pretest Peringkat Negatif 0 0.00 0.00
Peringkat Positif 6 3.50 21.00
Kesamaan 6
Total 12

Berdasarkan pengujian data berikut, dikatakan bahwa antara data pretest dan posttest terdapat 6 data positif
yang berarti 6 siswa mengalami peningkatan motivasi belajar. Nilai rata-rata peningkatan adalah 3,50,
sementara jumlah peringkat positif mencapai 21,00.Kemudian nilai N pada data peringkat negatif sebesar 0, itu
berarti tidak siswa yang mengalami penurunan motivasi belajar dari nilai pretest dan posttest. Lalu pada data
kesamaan terdapat nilai sebesar 6, artinya terdapat 6 siswa yang dapat dikatakan tidak mengalami peningkatan
atau penurunan motivasi belajar.

Kemudian dilakukan analisis menggunakan uji Wilcoxon untuk menentukan apakah hipotesis 0 (nol) dapat
diterima atau ditolak. Uji ini dilakukan dengan maksud untuk membandingkan perbedaan yang signifikan
antara dua kelompok data yang dipasangkan, seperti data pretest dan posttest. Berikut adalah rincian output
data statistic menggunakan program SPSS v 20.
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Tabel 5 <Output Data Statistik SPSS v 20 Uji Wilcoxon>

Posttest - Pretest
Z -2.214
Asymp. Sig (2-tailed) 0.027

Berdasarkan hasil statistik data, terdapat nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,027 pada tabel tersebut. dapat
disimpulkan bahwa nilai 0,027 lebih kecil daripada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 0 (nol) tidak dapat diterima. Hal ini mengindikasikan terdapat
perbedaan yang signifikan dalam motivasi belajar siswa antara saat pretest dan posttest dilakukan.

Terdapat kesimpulan bahwa pemanfaatan media audio visual sebagai sarana pendukung dalam kegiatan
bimbingan kelompok telah memberikan pengaruh pada motivasi belajar siswa. Penggunaan media audio visual
seperti video dan penggunaan powerpoint memungkinkan siswa untuk mendapatkan informasi secara visual
dan auditori. Visualisasi materi melalui gambar, grafik, atau animasi dalam video memberikan gambaran yang
jelas dan menarik, sehingga mempermudah siswa dalam memahami konsep motivasi belajar.

Penggunaan media audio visual dalam bimbingan kelompok juga memiliki dampak positif terhadap motivasi
belajar siswa. Stimulus visual yang disajikan dalam bentuk gambar, grafik, atau animasi, memberikan daya tarik
dan kejelasan dalam penyampaian materi, sehingga siswa menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar.
Selain itu, stimulus auditori yang dihasilkan melalui rekaman suara atau narasi dalam video, dapat
meningkatkan pemahaman dan retensi informasi siswa.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemanfaatan media audio visual dalam kegiatan
bimbingan kelompok memainkan peran penting dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi dan
berdampak positif terhadap motivasi belajar mereka. Melalui pengalaman belajar yang interaktif dan menarik,
siswa menjadi lebih mudah memahami konsep-konsep motivasi belajar dan merasa termotivasi untuk
meningkatkan kualitas belajar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Simpulan

Hasil validasi pengujian terhadap 20 pernyataan tentang motivasi belajar menunjukkan bahwa 15 pernyataan
di antaranya valid, sementara 5 pernyataan tidak valid. Penulis kemudian menghapus pernyataan yang tidak
valid, sehingga angket yang digunakan terdiri dari 15 pernyataan yang telah disesuaikan. Pengujian reliabilitas
menunjukkan Cronbach's Alpha sebesar 0,675, melebihi batas minimal reliabilitas sebesar 0,60, menandakan
instrumen tersebut dapat dianggap reliabel dan efektif. Uji Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan
motivasi belajar pada 6 dari 12 siswa yang menjadi subjek penelitian, dengan rata-rata peningkatan motivasi
sebesar 3,50. Selain itu, nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,027 menunjukkan bahwa adanya pengaruh
bimbingan kelompok dengan media audio visual terhadap motivasi belajar siswa di MTs Negeri 4 Jakarta.
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